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KARAKTERISTIK FISIS DAN KUAT GESER TANAH 

GAMBUT MELALUI UJI GESER BALING LAPANGAN 

INTISARI 

 
Danda Akmal Firdaus1, Muhammad Arfan2, Adji Sutama3 

 
Tanah gambut merupakan tanah organik yang memiliki kadar air tinggi, berat isi 
rendah, dan kuat geser yang kecil sehingga memerlukan perhatian khusus dalam 
perencanaan konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
tanah gambut di wilayah Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, serta menentukan 
nilai dan variasi kuat geser tanah gambut pada kedalaman yang berbeda melalui uji 
kipas geser lapangan (Field Vane Shear Test). 

Penelitian dilakukan melalui pengujian sifat fisis dan mekanis tanah gambut pada 
kedalaman 1 m, 2 m, dan 3 m. Pengujian sifat fisis meliputi kadar air, berat isi, 
porositas, angka pori, berat jenis, kadar serat, kadar abu, dan kadar organik, 
sedangkan pengujian mekanis dilakukan menggunakan uji kipas geser lapangan 
pada kondisi undisturbed dan remoulded. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah pada lokasi penelitian tergolong sebagai 
gambut matang (sapric peat) dengan kadar serat sebesar 14,049%, kadar abu 
sebesar 22,129%, dan kadar organik sebesar 77,871%. Nilai kuat geser tak 
terdrainase (Su) pada kondisi undisturbed meningkat dari 4,457 kPa pada 
kedalaman 1 m menjadi 13,372 kPa pada kedalaman 2 m dan 14,626 kPa pada 
kedalaman 3 m. Sementara itu, nilai kuat geser pada kondisi remoulded berturut-
turut sebesar 0,209 kPa, 0,557 kPa, dan 0,836 kPa, dengan nilai sensitivitas sebesar 
21,33, 24,01, dan 17,50 yang menunjukkan bahwa tanah gambut pada lokasi 
penelitian termasuk kategori sangat sensitif (very sensitive). 

Kata kunci: tanah gambut, kuat geser tak terdrainase, uji kipas geser lapangan, 
gambut saprik, sensitivitas tanah. 

 

 

 

 

1) : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang 

2) : Dosen Pembimbing 1 

3) : Dosen Pembimbing 2
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PHYSICAL CHARACTERISTICS AND SHEAR STRENGTH OF 

PEAT SOIL THROUGH FIELD VANE SHEAR TEST 

ABSTRACT 

 
Danda Akmal Firdaus1, Muhammad Arfan2, Adji Sutama3 

 
Peat soil is an organic soil characterized by high water content, low unit weight, 
and low shear strength, which require special consideration in construction 
planning. This study aims to determine the physical characteristics of peat soil in 
Palembang, South Sumatra Province, and to evaluate the values and variations of 
peat soil shear strength at different depths using the Field Vane Shear Test. 

The research was conducted through physical and mechanical testing of peat soil 
samples obtained at depths of 1 m, 2 m, and 3 m. The physical properties 
investigated included water content, bulk density, dry density, porosity, void ratio, 
specific gravity, fiber content, ash content, and organic content. The mechanical 
properties were evaluated using the Field Vane Shear Test under both undisturbed 
and remoulded conditions. 

The results indicate that the peat soil at the study site can be classified as sapric 
peat, with a fiber content of 14.049%, ash content of 22.129%, and organic content 
of 77.871%. The undrained shear strength (Su) under undisturbed conditions 
increased from 4.457 kPa at a depth of 1 m to 13.372 kPa at 2 m and 14.626 kPa 
at 3 m. Meanwhile, the remoulded shear strength values were 0.209 kPa, 0.557 
kPa, and 0.836 kPa, respectively. The corresponding sensitivity values were 21.33, 
24.01, and 17.50, indicating that the peat soil at the study site can be categorized 
as very sensitive. 

Keywords: peat soil, undrained shear strength, field vane shear test, sapric peat, 
soil sensitivity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki kawasan lahan gambut yang diperkirakan mencapai 

sekitar 14,9 juta hektare. Sebagian besar lahan gambut tersebut terdapat di Pulau 

Sumatera dengan luas sekitar 6.436.649 hektare atau 43,18% dari total luas gambut 

nasional. Selanjutnya, Pulau Kalimantan memiliki luas lahan gambut sekitar 

4.778.004 hektare atau 32,06%, sedangkan Pulau Papua mencakup sekitar 

3.690.921 hektare atau 24,76% dari keseluruhan luas lahan gambut di Indonesia.. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan luas lahan gambut yang 

signifikan, mencapai sekitar 1,254 juta hektare atau 7,55% dari total luas gambut 

Indonesia ( Nurhayati et al, 2020). 

Menurut ASTM D4427, tanah diklasifikasikan sebagai gambut jika 

kandungan organiknya melebihi 75%. Secara teknis, tanah gambut dikenal 

memiliki perilaku fisis dan mekanis yang kurang menguntungkan bagi konstruksi, 

yaitu tingginya kadar air, besarnya angka pori, pemampatan (settlement) yang 

berlangsung lama, serta daya dukung (bearing capacity) yang sangat rendah 

(Bowles, 1996). 

Kota Palembang memiliki hamparan wilayah tanah gambut yang cukup 

dominan sekaligus mengalami perkembangan infrastruktur yang pesat. lahan 

gambut di Kota Palembang memiliki peran penting dalam perencanaan 

pembangunan, mengingat karakteristiknya yang rentan terhadap perubahan 

lingkungan dan aktivitas konstruksi.Parameter kuat geser merupakan data 

terpenting dalam analisis daya dukung pondasi dan stabilitas lereng. 

Pengujian kuat geser tanah gambut yang dipakai pada umum nya dipakai 

untuk mengevaluasi parameter kuat geser pada tanah lunak seperti gambut yaitu 

Pengujian geser baling (Vane Shear Test). Pengujian ini dapat dilakukan secara in-

situ untuk mendapatkan nilai kuat geser tak terdrainase (undrained shear strength) 

merepresentasikan tanah alami tanpa mengalami gangguan yang signifikan (Das, 

2010)
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Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat judul skripsi " Karakteristik 

Fisis dan Kuat Geser Tanah Gambut Melalui Uji Geser Baling Lapangan ", 

untuk memberikan kontribusi data geoteknik yang lebih akurat di wilayah tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik tanah gambut di wilayah Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana nilai dan perilaku mekanis (kuat geser) tanah gambut dilokasi 

tersebut? 

3. Bagaimana variasi nilai kuat geser tanah gambut pada kedalaman yang berbeda 

di lokasi penelitian? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkarakterisasi tanah gambut di 

Provinsi Sumatera Selatan melalui pengujian laboratorium yang sistematis. tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik tanah gambut di Palembang, 

Sumatera Selatan. 

2. Menentukan nilai dan perilaku mekanis tanah gambut dilokasi. 

3. Mengetahui variasi nilai kuat geser tanah gambut pada kedalaman yang 

berbeda di lokasi penelitian berdasarkan hasil Uji Geser Baling (Vane Shear 

Test). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menambah kajian ilmiah mengenai karakteristik tanah gambut di Sumatera 

Selatan, sehingga dapat menjadi referensi lanjutan baik untuk penelitian 

maupun pengembangan teknik geoteknik pada tanah organik bermasalah. 

2. Memberikan data aktual parameter fisis dan mekanis tanah gambut yang dapat 

digunakan sebagai acuan perencanaan, rekayasa pondasi, dan strategi 

perbaikan tanah di wilayah Palembang. 
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1.5 Batasan Masalah 

Peneliti harus menetapkan batasan masalah. Batasan ini dibuat agar tulisan 

peneliti tidak terlalu luas dan memungkinkan peneliti untuk berkonsentrasi pada 

tulisan yang akan mereka kaji. Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian akan dilakukan dilaboratorium Teknik sipil Universitas 

Muhammadiyah Palembang, 

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan tak terganggu (undisturbed) yang 

digunakan berasal dari Kelurahan Mata Merah Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang, 

3. Pengujian indeks properties tanah (kadar air, berat jenis, berat volume, kadar 

abu, kadar serat, dan kadar organik) dan, 

4. Pengujian engineering properties tanah yaitu geser baling (vane Shear).
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Tanah 

 Menurut Hardiyatmo (2010), tanah didefinisikan sebagai kumpulan partikel 

mineral, materi organik, serta sedimen terlepas yang berada tepat di atas batuan 

induk (bedrock). Keterikatan antarbutirnya tergolong renggang akibat adanya 

endapan karbonat, bahan organik, maupun senyawa oksida. Selain itu, celah di 

antara butiran tersebut dapat terisi oleh cairan, gas, atau paduan keduanya.

 Dalam Soil Mechanics Fundamentals,  Muni Budhu (2015),  mendefinisikan 

tanah memerlukan pemahaman tentang mekanika benda padat dan mekanika fluida 

untuk mempelajari perilakunya. untuk memahami perilaku tanah secara lengkap, 

diperlukan penggabungan konsep mekanika dengan mempertimbangkan 

ketidakpastian beban yang diterapkan, kekuatan alami, dan distribusi intrinsik dari 

berbagai jenis tanah 

Menurut Bowles (1989) menjelaskan bahwa tanah merupakan kumpulan 

partikel yang tersusun atas satu atau kombinasi dari beberapa jenis material 

penyusun tertentu sebagai berikut : 

Berangkal (boulders) dan kerakal (cobbles) merupakan fragmen batuan berukuran 

besar. Berangkal memiliki diameter lebih dari 250–300 mm, sedangkan kerakal 

berada pada kisaran ukuran 150–250 mm. 

a. Kerikil (gravel) adalah material batuan dengan ukuran butiran sekitar 5–150 

mm yang umumnya terdiri atas pecahan batuan berdiameter sedang. 

b. Pasir (sand) terdiri atas partikel tanah dengan ukuran antara 0,074 mm 

hingga 5 mm. Berdasarkan ukuran butirnya, pasir dapat dibedakan menjadi 

pasir kasar, pasir sedang, dan pasir halus. 

c. Lanau (silt) merupakan tanah berbutir halus yang memiliki ukuran partikel 

berkisar antara 0,002 mm sampai 0,074 mm. 

d. Lempung (clay) tersusun atas partikel mineral yang berukuran kurang dari 

0,002 mm. Ukuran partikel yang sangat halus menyebabkan lempung 

menjadi penyumbang utama sifat kohesi pada tanah kohesif
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e. Koloid (colloids) merupakan partikel mineral yang sangat halus dengan 

ukuran kurang dari 0,001 mm, sehingga memiliki luas permukaan spesifik 

yang sangat besar dibandingkan fraksi tanah lainnya. 

 

2.2 Klasifikasi Tanah 

Klasifikasi tanah adalah pengelompokan berbagai jenis tanah ke dalam 

kelompok yang sesuai dengan karakteristiknya. Sistem klasifikasi ini menjelaskan 

secara singkat sifat-sifat umum tanah yang sangat bervariasi namun tidak ada yang 

benar-benar memberikan penjelasan yang tegas mengenai kemungkinan 

pemakainya (Das, 1995). Tujuan klasifikasi tanah adalah untuk menentukan 

kesesuaian terhadap pemakaian tertentu, serta untuk menginformasikan tentang 

keadaan tanah dari suatu daerah kepada daerah lainnya dalam bentuk berupa data 

dasar. seperti karakteristik pemadatan, kekuatan tanah, berat isi, dan sebagainya 

(Bowles, 1989). 

Menurut Das (1995) dalam buku (Dr. Ir. H. Darwis, M.Sc, 2018) Sistem 

klasifikasi tanah adalah suatu sistem penggolongan yang sistematis dari jenis–jenis 

tanah yang mempunyai sifat–sifat yang sama ke dalam kelompok– kelompok dan 

sub kelompok berdasarkan pemakaiannya. 

 

2.2.1 Sistem Klasifikasi USCS (Unified Soil Clasifikation System) 

Sistem Klasifikasi Tanah Unifed Soil Classification System (USCS) 

Klasifikasi ini pada awalnya diperkenalkan oleh Casagrande pada tahun 1942, 

untuk digunakan pada pekerjaan pembuatan lapangan terbang (Das, 1995). Menurut 

system ini,tanah dibagi menjadi dua kategori utama untuk membedakan tanah, 

yaitu: 

a. Tanah Berbutir Kasar (coarse-grained soft), yaitu tanah kerikil dan pasir 

yang < 50% berat total contoh tanah lolos saringan No. 200. Simbol untuk 

kelompok ini adalah G untuk tanah berkerikil dan S untuk tanah berpasir. 

Selain itu juga dinyatakan gradasi tanah dengan simbol W untuk tanah 

bergradasi baik dan P untuk tanah bergradasi buruk.
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b. Tanah Berbutir Halus (fine-grained soil), adalah tanah yang > 50% berat 

contoh tanahnya lolos dari saringan No.200. Simbol kelompok ini adalah C 

untuk lempung anorganik dari O untuk lanau organik. Simbol PT digunakan 

untuk gambut (peat), dan tanah dengan kandungan organik tinggi. 

Plastisitas dinyatakan dengan L untuk plastisitas rendah dan H untuk 

plastisitas tinggi. 

c. Tanah organik (Gambut/Humus), secara laboratorium dapat ditentukan jika 

perbedaan batas cair tanah contoh yang belum dioven dengan yang telah 

dioven sebesar > 25%. Jenis tanah ini memiliki kandungan bahan organik 

yang tinggi, struktur yang lunak, serta daya dukung yang rendah. 

Tabel 2.1 Klasifikasi Tanah Berdasarkan USCS 

 

(Sumber ; Raharmadi, 2017) 
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2.3 Tanah Gambut 

Tanah Gambut merupakan tanah yang mengandung banyak komponen 

organik, ketebalannya dari beberapa meter hingga puluhan meter di bawah tanah. 

Tanah jenis ini umumnya mudah mengalami penurunan yang besar. perilaku tanah 

ini sangat tergantung pada kadar organik (organic content), kadar abu (ash content), 

kadar serat (fibrous content). Makin tinggi kandungan organiknya makin rendah 

daya dukungnya (bearing capacity) dan kekuatan gesernya (shear strength), serta 

makin besar pemampatannya (compressibility) (Andri Hartono, 2020). 

Tanah ini umumnya mengandung bahan organik yang sangat tinggi sehingga 

berbeda perilakunya dibanding tanah mineral biasa dalam perencanaan konstruksi. 

Dalam sistem klasifikasi tanah, gambut dikenal sebagai tanah organik (Organosol 

atau Histosols) yang memiliki lapisan bahan organik tebal dengan kandungan 

karbon tinggi. 

Menurut Hardiyatmo (2002), tanah gambut mengandung bahan organik yang 

tinggi, mudah mampat, memiliki kekuatan geser yang rendah, memiliki sifat asam 

yang dapat merusak material bangunan. Secara visual, tanah gambut dikenal 

sebagai massa berserat yang mengandung kekayuan, biasanya berwarna gelap dan 

berbau tumbuhan yang membusuk. 

 Menurut Affandi, 2018 tanah gambut memiliki beberapa ciri fisik yang 

cukup khas dibandingkan jenis tanah lainnya, beberapa di antaranya meliputi: 

1. Kadar air  

Salah satu ciri utama tanah gambut adalah kemampuannya dalam menahan 

air dalam jumlah besar. Besarnya kadar air ini dipengaruhi oleh tingkat 

pelapukan bahan organik penyusunnya, bahkan dapat mencapai hingga 

600%. Akan tetapi, jika tanah tersebut dicampur dengan material anorganik, 

maka kapasitas penyerapan airnya akan mengalami penurunan. 

2. Penyusutan (shrinkage) 

Ketika mengalami kondisi kering, tanah gambut akan mengeras dan 

volumenya menyusut cukup besar, yakni hingga kurang lebih setengah dari 

kondisi awal. Setelah mencapai batas penyusutan maksimum, kemampuan 
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tanah untuk menyerap air kembali menjadi terbatas, hanya sekitar 35% 55% 

dari volume semula. 

3. Permeabilitas 

Kemampuan air mengalir dalam tanah gambut dipengaruhi oleh kandungan 

mineral, tingkat dekomposisi, serta tingkat pemadatannya. Nilai koefisien 

permeabilitasnya berada pada kisaran 10⁻³ sampai 10⁻⁶ cm/s. 

4. Kandungan gas 

Walaupun tanah gambut berada dalam kondisi jenuh air, proses penguraian 

bahan organik tetap berlangsung dan menghasilkan gas seperti metana, 

karbon dioksida, serta nitrogen dalam jumlah kecil. 

5. Berat Volume 

Kepadatan tanah gambut per satuan volume umumnya berada pada rentang 

sekitar 0,9 hingga 1,25 t/m³. 

6. Berat jenis 

pada umumnya tanah gambut memiliki berat jenis melebihi 1,0, dengan 

rata-rata sekitar 1,50–1,60. Jika nilai tersebut melampaui 2,0, hal itu 

mengindikasikan adanya campuran bahan anorganik. 

7. Keasaman (pH) 

Tanah gambut bersifat asam akibat kandungan karbon dioksida dan asam 

humat dari proses dekomposisi. Nilai pH air gambut berkisar antara 4–7 

(Lea, 1956), yang dipengaruhi oleh kondisi musiman, serta berpotensi 

menyebabkan korosi pada material seperti beton dan baja. 

8. Angka pori 

Besarnya rongga dalam struktur tanah gambut menyebabkan angka porinya 

tinggi, biasanya berada pada kisaran 5–15. Nilai ini dapat mencapai sekitar 

25 pada gambut berserat, sementara pada gambut non-serat umumnya lebih 

kecil. 

 

2.4 Klasifikasi Tanah Gambut 

Berdasarkan ASTM D4427-92 (2002) tanah gambut adalah tanah dengan 

kandungan organik tinggi karena proses pembusukan (dekomposisi) tumbuhan, dan 
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dapat diklasifikasikan berdasarkan kadar serat, kandungan abu (ASTM D4427), 

tingkat absorbsi (ASTM D2980) dan tingkat keasaman (ASTM D2976). 

Berdasarkan kadar serat, tanah gambut diklasifikasikan menjadi 3 macam: 

1. Fibric (gambut mentah) : kadar serat > 67%, 

2. Hemic (gambut matang sedang) : kadar serat 33% – 67%, 

3. Sapric (gambut matang) : kadar serat < 33%. 

Menurut (ASTM D4427) klasifikasi tanah gambut berdasarkan kadar abu dibagi 3 

macam : 

1. Low ash, yaitu tanah gambut dengan kadar abu < 5%, 

2. Medium ash, yaitu tanah gambut dengan kadar abu antara 5% dan 15%, dan 

3. High ash, yaitu tanah gambut dengan kadar abu > 15% 

Berdasarkan tingkat keasaman diklasifikasikan menjadi 4, yaitu 

1. Highly acidic, yaitu tanah gambut dengan pH < 4.5, 

2. Moderately acidic, yaitu tanah gambut dengan pH antara 4.5-5.5, 

3. Slightly acidic, yaitu tanah gambut dengan pH antara 5.5-7, dan 

4. Basic, yaitu tanah gambut dengan pH ≥ 7. 

Sedangkan berdasarkan tingkat absorpsi diklasifikasikan menjadi 4 macam : 

1. Extremely absorbent, yaitu tanah gambut yang dapat menampung air > 1500%, 

2. Highly absorbent, yaitu tanah gambut yang dapat menampung air 800%-1500%, 

3. Moderately absorbent, yaitu tanah gambut yang dapat menampung air 300-

800%, dan 

4. Slightly absorbent, yaitu tanah gambut yang dapat menampung air < 300%. 

Tabel 2.2 Klasifikasi Tanah Menurut ASTM D 4427 

No Klasifikasi Ketentuan 

1 Kadar Abu  

 Kadar Abu Rendah (Low Ash) <5% 

 Kadar Abu Sedang (Medium Ash) 5% - 15% 

 Kadar Abu Tinggi (High Ash) >15% 

2 Kadar Serat  

 Gambut Mentah (Fibric) >67% 
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 Gambut Matang Sedang (Hemic) 33% - 67% 

 Gambut Matang (Sapric) <33% 

3 Tingkat Keasaman  

 Highly Acidic <4,5 

 Moderately Acidic 4,5 – 5,5 

 Slightly Acidic 5,5 – 7 

 Basic >7 

4 Tingkat Absorpsi  

 Daya Serap Ekstrim (Extremely Absorbent) >1500% 

 Daya Serap Tinggi (Highly Absorbent) 800% - 1500% 

 Daya Serap Sedang (Moderately Absorbent) 300% - 800% 

 Daya Serap Rendah (Slightly Absorbent) <300% 

(Sumber : ASTM D 4427 – 2002) 

Sifat fisik tanah gambut ditandai oleh kandungan bahan organik yang sangat 

besar karena terbentuk dari akumulasi sisa-sisa tumbuhan yang terdekomposisi. 

Kadar airnya yang sangat tinggi dan angka pori yang besar membuat koefisien 

rembesan tanah gambut dapat mendekati perilaku pasir, sebab ukuran pori yang 

besar memudahkan air keluar dari rongga tanah terutama ketika mendapat beban di 

atasnya. Nilai berat volume tanah gambut yang rendah menunjukkan kepadatannya 

jauh lebih kecil dibanding tanah mineral biasa, dan bila dikaitkan dengan kadar 

airnya, massa air yang terkandung dalam rongga pori dapat mencapai sekitar enam 

kali berat butiran tanah gambut itu sendiri. 

 

2.5 Parameter Tanah Gambut 

2.5.1 Kadar Air 

 Kadar air (W) perbandingan antara berat air yang terkandung di dalam tanah 

dengan berat kering tanah, dinyatakan dalam persen, dan menggambarkan tingkat 

kebasahan tanah. Pada tanah gambut, kadar air umumnya sangat tinggi akibat 

struktur berpori besar dan kandungan bahan organik, sehingga sangat memengaruhi 

kepadatan, kompresibilitas, dan daya dukung serta menjadi parameter penting 
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dalam karakterisasi. Adapun nilai kadar air (water content) dapat dihitung dengan 

rumus (2.1). 

𝑊 =
ெ௪

ெ௦
× 100%            (2.1) 

Keterangan : 

W = kadar air (%) 

Mw = massa air (gram) 

Ms = massa butiran tanah (gram) 

 

2.5.2 Berat Jenis ( Spesific Gravity ) 

Nilai berat jenis dari butiran tanah (bagian padat) digunakan untuk berbagai 

keperluan, seperti perhitungan mekanika tanah. nilai tersebut dapat ditentukan 

secara akurat di laboratorium. Berat jenis (specific gravity) didefinisikan dalam 

mekanika tanah sebagai perbandingan berat satuan suatu zat padat terhadap berat 

satuan zat cair menurut persamaan berikut: 

𝐺𝑠 =
୑୵

୚ୱ .  ୘୵
             (2.3) 

Keterangan : 

Gs = berat jenis (gram/cm3) 

Ws = berat butir padat (gram) 

Vs = volume butir padat (cm3) 

Tw = berat air pada volume air pada temperatur 4 oC 

Menurut Hardiyatmo (1992), berat jenis tanah yang berbeda bervariasi dari 

2,65 sampai 2,75. Berat jenis 2,67 sering digunakan untuk tanah non-kohesif, 

sedangkan untuk tanah kohesif bervariasi dari 2,68 hingga 2,72. 

Tabel 2.3 Nilai-nilai berat jenis 

Macam Tanah Berat Jenis (Gs) 

Kerikil 2,65 -2,68 

Pasir 2,65 -2,68 

Lanau tak organik 2,65 -2,68 
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Macam Tanah Berat Jenis (Gs) 

Lempung organik 2,58 – 2,65 

Lempung tak organik 2,68 – 2,75 

Humus 1,37 

Gambut 1,25 – 1,80 

Sumber: Hary Christady Hardiyatmo, 2016 

 

2.5.3 Berat Volume (γ) 

Berat volume tanah didefinisikan sebagai perbandingan antara berat total 

tanah, termasuk kandungan air di dalamnya, terhadap volume total tanah. Pada 

tanah gambut, nilai berat volume umumnya berada pada kisaran 0,9 gr/cm³ hingga 

1,25 gr/cm³. Nilai berat volume yang relatif kecil tersebut mengindikasikan bahwa 

tingkat kepadatan tanah gambut lebih rendah dibandingkan dengan jenis tanah 

mineral lainnya. 

𝛾 =
ௐଶିௐଵ

௏
             (2.3) 

Keterangan : 

W1 = berat ring kosong (gr)  

W2 = berat ring + tanah basah (gr)  

V = volume ring (cm3)  

γ = berat volume (gr/cm3) 

 

2.5.4 Kadar Abu dan Kadar Organik (Oc) 

Kadar organik pada tanah gambut merupakan bagian tanah yang terbakar habis 

ketika dipanaskan pada suhu tinggi sekitar 440°C. Sebelum proses tersebut 

dilakukan, tanah gambut terlebih dahulu dikeringkan di dalam oven pada suhu 

105°C, kemudian dimasukkan kembali ke oven dengan suhu lebih tinggi hingga 

mencapai 440°C sampai berubah menjadi abu. Pengujian kadar abu bertujuan untuk 

mengetahui jumlah kandungan anorganik yang tersisa setelah pembakaran, yaitu 

perbandingan antara berat abu dengan berat kering tanah pada suhu 105°C. Sisa 
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hasil pembakaran selain abu dianggap sebagai kadar organik. Perhitungan kadar 

abu dan kadar organik dapat dinyatakan dengan persamaan 2.4 dan 2.5 berikut. 

Kadar abu =
௕௘௥௔௧ ௔௕௨

௕௘௥௔௧ ௕௘௡ௗ௔ ௨௝௜ ௞௘௥௜௡௚ ௢௩௘௡
× 100%        (2.4) 

Kadar Organik = 100% − %kadar abu         (2.5) 

 

2.5.5 Kadar Serat 

Pengujian kadar serat bertujuan untuk mengetahui kandungan kadar serat 

yang terkandung pada tanah organik. Kadar serat adalah perbandingan berat tanah 

yang tidak larut oleh zat kimia hexametaphospate dengan berat kering tanah. 

Pengujian ini menggunakan standar ASTM D-1997. Nilai berat jenis dapat 

diperoleh menggunakan Persamaan 2.6 dan 2.7 berikut. 

Ms = 
ெ

(௪ାଵ଴଴)
𝑥100%           (2.6) 

Kadar Serat (%) = 
ெ௙

ெ௦
𝑥100%           (2.7) 

 

2.6 Pengujian Geser Baling (Vane Shear Test) 

Kuat geser tanah merupakan parameter penting dalam analisis geoteknik yang 

menunjukkan kemampuan tanah dalam menahan tegangan geser akibat beban yang 

bekerja. Menurut Muslim et al, 2018 uji geser baling (vane shear test) merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan niali kuat geser tak 

terdrainase (undrained shear strength) pada tanah berbutir halus. Nilai ini 

menunjukkan kemampuan tanah dalam menahan gaya geser pada kondisi jenuh, 

dimana air didalam pori-pori tanah tidak sempat keluar selama proses pembebanan. 

Pengujian ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain dapat memberikan nilai kuat 

geser secara langsung di lapangan, serta sangat efektif digunakan pada tanah lunak. 

Beberapa keuntungan dari penggunaan vane shear rest ini adalah : 

1. Salah satu metode in-situ yang ekonomis dan cukup cepat dalam prosedur 

pengujian di lapangan. 

2. Dapat mengukur kuat geser tanah dalam kapasitas yang besar hingga 200 kPa. 
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3. Vane shear test dapat menentukan propertis tanah lunak sensitif yang sulit 

dilakukan di laboratorium tanpa perlakuan yang halus. 

4. Salah satu alat yang sering digunakan dalam menganalisis kuat geser tak 

terdrainase. 

Peralatan pada pengujian vane shear test terdiri atas measuring unit, rod, vane 

(baling-baling). Adapun beberapa variasi baling-baling yang diperbolehkan untk 

pengujian ini yaitu tipe baling-baling menyudut (tappered vane) dan tipe baling-

baling persegi panjang (rectangular vane). 

 

Gambar 2.1 Alat Vane Shear 

 

Gambar 2.2 Tipe Baling-Baling Vane Shear Test 

(Sumber : ASTM D2573) 

Kuat geser tanah pada pengujian vane shear dinyatakan sebagai hubungan antara 

torsi yang bekerja dengan dimensi alat vane yang digunakan. Secara umum, nilai 

kuat geser tanah tak terdrainase (Su) dapat dihitung berdasarkan persamaan 2.8 

berikut:  
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